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Abstract 

 

The use of BSF fly larvae using the Bioconversion method in landfills Pacul as 

organic waste decomposing organisms is a breakthrough for processing 

organic waste. The advantage of using BSF technology is that it can help 

reduce the amount of organic waste by up to 80%.. After the maggot is large 

because it decomposes waste, it can be used as the main feed in raising laying 

quails. Maggot can be highly nutritious animal feed because it contains 

substances needed by the growth and development of livestock, especially quail. 

But the effect was not significant on daily egg production, feed consumption, 

meat weight and feed conversion of laying quails. Maggot also has the ability to 

use quail droppings as food which makes him grow big and can be used as a 

good feed ingredient in living conditions. Maggot is the right solution for 

livestock, considering the high price of manufactured feed. 
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Abstrak 

 

Pemanfatan larva dari lalat jenis BSF dengan metode Biokonversi di Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) Pacul sebagai organisme pengurai sampah organik 

merupakan suatu terobosan untuk mengolah sampah organik.  Keuntungan 

dalam penggunaan teknologi BSF adalah dapat membantu menurunkan jumlah 

sampah organik mencapai 80%, karena sampah organik menjadi makanan bagi 

larva BSF. Setelah maggot besar karena mengurai sampah, dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan utama dalam beternak puyuh petelur. Maggot dapat menjadi 

pakan ternak yang bergizi tinggi karena mengandung zat-zat yang dibutuhkan 

oleh pertumbuhan dan perkembangan ternak, terutama puyuh. Tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi telur harian (HDP), konsumsi pakan, 

berat daging dan konversi pakan puyuh petelur. Maggot juga mempunyai 

kemampuan memanfaatkan kotoran puyuh sebagai makanannya yang membuat 

dia akan tumbuh besar dan dapat digunakan sebagai bahan pakan baik dalam 

kondisi hidup. Maggot menjadi solusi yang tepat bagi peternak mengingat 

mahalnya harga pakan pabrikan. 

 

Kata kunci: Maggot Black Soldier Fly; Sampah Organik; Tempat Pemrosesan 

Akhir; Puyuh Petelur. 

 

Pendahuluan 

Masa Sampah merupakan masalah yang dihadapi hampir di seluruh negara 

di dunia. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki masalah 

pelrampahan, disebabkan jumlah penduduknya yang menduduki urutan ke-4 

terbanyak di dunia. Kenaikan jumlah penduduk juga berkontribusi pada 

peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. 

Pengelolaan sampah di daerah perkotaan menjadi salah satu hal yang paling 

mendesak dan merupakan permasalahan lingkungan yang serius. Mayoritas 

sampah perkotaan terdiri dari sampah padat baik organik maupun anorganik, 

yang dihasilkan oleh rumah tangga dan non-rumah tangga seperti kantor, 

sekolah, hotel, restoran, dan industri. Jumlah sampah di Kabupaten Bojonegoro 

sendiri pada tahun 2020 mencapai 195.618,48 ton. 

Sampah organik adalah jenis sampah yang terbentuk oleh bahan-bahan 

organik dan bersifat degradable, yang secara alami dapat terurai oleh 

mikroorganisme. Menurut data Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bojonegoro, masyarakat Bojonegoro menghasilkan sampah organik sebanyak 
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48%, yang terdiri dari sisa makanan sebesar 48%, ranting kayu 5%, dan kertas 

karton 17%. Keterbatasan masyarakat dalam memilah sampah membuat alam 

memiliki andil besar dalam pengolahan sampah terutama sampah organik, 

namun tidak sebanding dengan jumlah total sampah yang diproduksi oleh 

manusia. 

Pengelolaan sampah padat perkotaan yang dilakukan di Tempat Pemrosesan 

Sampah (TPS) di Bojonegoro sebanyak 42 TPS masih dilakukan secara manual. 

TPS Desa Pacul saja pada tahun 2020 menerima sampah sebanyak 4.642 ton. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengurangi penumpukan sampah agar 

tidak menyebabkan bau yang tidak sedap. Salah satu solusinya adalah dengan 

melakukan biokonversi sampah organik perkotaan menggunakan larva Black 

Soldier Fly (Hermetia illucens) di TPS. Pengolahan sampah organik dengan 

bantuan larva BSF diharapkan dapat mempercepat dan meningkatkan efisiensi 

prosesnya. 

Larva BSF merupakan satu-satunya organisme yang berasal dari telur jenis 

larva BSF dan dikenal sebagai organisme pembusuk karena dapat mengonsumsi 

bahan organik dari limbah. Biokonversi bahan organik oleh larva BSF 

merupakan metode daur ulang yang sangat efektif dan memiliki potensi 

ekonomi yang tinggi. Larva BSF sangat berguna karena mampu mengkonversi 

sampah organik seperti sisa makanan, sampah, sayuran, daging, dan bahkan 

bangkai hewan. Pemanfaatan larva BSF dalam pengolahan sampah organik 

diharapkan dapat mengurangi biaya pengangkutan sampah, mengurangi 

penggunaan lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dan menghasilkan residu 

berupa kompos yang kaya nutrisi untuk pertanian. 

Setelah mencapai ukuran yang cukup besar, larva BSF dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan utama dalam beternak berbagai jenis hewan, terutama unggas. 

Maggot larva BSF memiliki nilai gizi tinggi karena mengandung protein dan 

asam amino esensial yang lengkap, sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan hewan ternak, terutama unggas. Pemanfaatan maggot BSF 

dalam pakan ternak diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

kualitas protein kasar total dan kadar lemak total. Maggot juga memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan kotoran ternak sebagai sumber makanan, 

yang membuatnya dapat digunakan sebagai bahan pakan dalam kondisi hidup. 

Oleh karena itu, larva BSF dapat menjadi solusi yang tepat dari segi ekonomi, 
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mengingat harganya yang lebih terjangkau dibandingkan dengan pakan ternak 

pabrikan. 

Dalam rangka memberikan manfaat kepada masyarakat, perlu dilakukan 

pelatihan mengenai pemanfaatan larva lalat Black Soldier Fly (Hermetia 

illucens) sebagai pakan ternak. Keunggulan maggot sebagai pakan ternak antara 

lain: 

1. Maggot mengandung protein tinggi dan asam amino esensial lengkap 

yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi hewan ternak. 

2. Maggot dapat diproduksi dengan mudah, murah, dan dalam waktu 

singkat secara berkelanjutan. Hal ini terlihat dari siklus hidup BSF 

hingga menghasilkan maggot. 

3. Pakan maggot berasal dari sampah sehingga dapat membantu 

mengurangi sampah organik. Selain itu, maggot bersifat higienis dan 

tidak membawa sumber penyakit yang berbahaya bagi ternak dan 

manusia. 

4. Maggot dapat diolah menjadi tepung maggot, yang bisa digunakan 

sebagai bahan baku dalam pembuatan pakan campuran. 

Dengan demikian, pemanfaatan maggot BSF dalam pakan ternak dapat 

mengurangi biaya produksi dan dapat diterapkan dengan mudah oleh peternak. 

Upaya pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 

pelatihan tentang pemanfaatan larva lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens) 

sebagai pakan ternak, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi dan 

lingkungan yang signifikan. 

 

Metode 

Metode pelaksanaan yang kami terapkan untuk mengatasi permasalahan 

mitra Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Desa Pacul, Kabupaten Bojonegoro, 

melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahap program. Mitra terlibat sejak 

awal dalam identifikasi dan perencanaan tujuan program. Selanjutnya, 

dilakukan pertemuan awal dengan mitra untuk memahami secara lebih 

mendalam tantangan yang dihadapi dan harapan mereka terhadap program ini. 

Selama proses pelaksanaan budidaya dengan metode Biokonversi Larva 

Black Soldier Fly (BSF) dalam pengolahan sampah organik, kami menjalin 

kerjasama erat dengan mitra. Mitra memberikan masukan, umpan balik, dan 

pengalaman langsung dalam budidaya dengan metode Biokonversi Larva Black 
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Soldier Fly (BSF) untuk pengolahan sampah organik. Dilakukan juga 

pertemuan rutin dengan mitra untuk memastikan program berjalan sesuai 

harapan dan memahami perkembangan yang terjadi. Selain itu, Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pengelola TPA juga terlibat dalam uji coba penerapan 

metode ini. Pengelola TPA akan menerapkan metode dalam pengelolaan 

sampah di TPA. 

Untuk mengevaluasi pelaksanaan program, kami akan melibatkan evaluasi 

dan monitoring secara berkala selama pelaksanaan program untuk menjaga 

kelangsungan dan mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan. Identifikasi 

strategi dilakukan untuk menjaga keberlanjutan program setelah program 

pengabdian kepada masyarakat selesai. Hal ini termasuk penyusunan rencana 

budidaya yang dapat berkelanjutan, melibatkan pihak terkait untuk memastikan 

implementasi yang berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaan program, setiap anggota tim memiliki peran dan tugas 

sesuai dengan pembagian yang telah disepakati. Tim pengusul bertanggung 

jawab merancang, menyusun, dan melaksanakan metode Biokonversi Larva 

Black Soldier Fly (BSF) dalam pengolahan sampah organik. Selain itu, larva 

BSF yang sudah besar juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan untuk unggas 

atau ternak. Mitra pengelola TPA akan berperan sebagai konsultan yang 

memberikan masukan dan umpan balik terkait pelaksanaan budidaya. 

Mahasiswa akan diberikan peran sesuai dengan tugas pokok dan fungsi untuk 

mendukung tim pengusul. 

Melalui metode pelaksanaan ini, diharapkan dapat mencapai hasil 

maksimal dalam mengatasi permasalahan mitra. Dengan melibatkan mitra 

secara aktif, melaksanakan evaluasi yang terencana, serta membagi peran dan 

tugas secara jelas, diharapkan program ini dapat berjalan lancar dan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pengelolaan 

sampah organik. 

 

Hasil Penelitian  

A. Proses Pertumbuhan Maggot 

a. Unit pembiakan masal BSF 
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Gambar 1  Media Pengembangbiakan Larva 

Unit ini digunakan untuk menjaga agar larva-larva kecil selalu tersedia 

dengan jumlah yang konsisten dan dapat digunakan untuk mengolah 

sampah organik yang datang setiap harinya. Namun, dalam unit 

pemeliharaan ini, jumlah larva yang dilepaskan dibatasi dalam jumlah 

tertentu untuk menjamin kestabilan perkembangan populasi 

b. Unit peneriman pakan untuk pra-proses 

 
Gambar 2 Larva Pra Proses 

Hal yang sangat penting adalah memastikan bahwa sampah organik 

dari buah dan sayur yang layu yang diterima cocok untuk menjadi makanan 

bagi larva-larvanya. Untuk itu, langkah pertama adalah mengontrol pakan 

untuk memastikan bahwa pakan yang disediakan tidak mengandung 

material berbahaya dan bahan non-organik. 

c. Unit pengolahan pakan 
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Gambar 3. Pemberian Makan pada Larva 

Larva-larva kecil dari unit pembiakan diberi makan sampah organik. 

Larva yang memakan sampah organik ini kemudian tumbuh menjadi larva 

besar sehingga dapat mengolah dan mengurangi sampah. 

d. Ulnit pelmanelnan produlk BSF 

 
Gambar 4. Larva Siap Panen 

       Setelah berubah menjadi prapulpa, larva diambil dari bak. Residu 

sampah yang tertinggal di bak juga merupakan produk yang bernilai tinggi 

sebagai pupuk tanaman. 

 

B. Perkembangan Puyuh Petelur 

Data variabel performa pulyuh petelur (konsumsi pakan harian, jumlah telur 

tiap minggul, bobot badan akulmulatif, dan konversi pakan) hasil pemberian 
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pakan yang selulruh berasal dari maggot selama penelitian ditampilkan pada 

Tabel 1. 

a. Performa Pulyulh Petelur 

Tabel 1. Performa Puyuh Petelur 

Variabel Hasil 

Ulsia 

3 Minggu 

Ulsia 4 

Minggu 

Ulsia 5 

Minggu 

Ulsia 

5 Minggu 

Konsumsi pakan 

harian (g/ekor) 

17,26 17,34 17,18 17,15 

Jumlah telur 

(ekor/minggu) 

0 4,8 5,2 5,5 

Bobot badan 

akulmulatif (g/ekor) 

152,73 151,83 155,29 152,62 

Konversi pakan 4,72 4,54 4,40 4,73 

 

Hasil Analisis Varians menunjukkan bahwa hasil pembelajaran ransum 

kombinasi tepung maggot sebanyak 3–9% sebagai bahan pakan ternak 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (P > 0,05) terhadap 

performa pullet (ayam betina muda) petelur. 

 

b. Konsumsi Pakan Harian 

Pemberian ransum yang mengandung kombinasi maggot tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi pakan pullet 

petelur (Tabel 1). Hal ini memberikan gambaran bahwa penggunaan 

maggot sebagai bahan penyusun ransum pullet tidak memberikan pengaruh 

negatif terhadap tingkat konsumsi ransum harian. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ransum yang mengandung kombinasi maggot memiliki kualitas 

yang baik sehingga disukai oleh ternak pullet, dan secara keseluruhan, 

tingkat konsumsinya tidak berbeda signifikan dengan ransum kontrol (P0) 

(Tabel 1). 

Kualitas ransum, komposisi ransum, serta imbangan nutrisi ransum 

dapat mempengaruhi konsumsi ransum pada ternak unggas, khususnya 

pullet. Konsumsi pakan juga dapat dipengaruhi oleh jenis komponen bahan 

pakan yang digunakan, kandungan zat gizi dalam pakan, dan faktor lainnya 
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seperti umur ternak, jenis ternak, aktivitas ternak, daya tarik ransum, serta 

tingkat produksi. 

Rata-rata tingkat konsumsi ransum pullet yang diukur dari hasil 

penelitian ini bervariasi antara 17,15 – 17,34 g/ekor/hari, dan berdasarkan 

hasil Analisis Varians, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (P > 

0,05) antara perlakuan (Tabel 2). Temuan yang serupa juga terdapat pada 

hasil penelitian, di mana pembelajaran ransum yang mengandung maggot 

sebanyak 6,57 – 13,15% dalam formulasi ransum tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada konsumsi pakan pullet. Tingkat konsumsi 

ransum berkorelasi dengan berat badan dan produksi telur pullet. Jumlah 

konsumsi pakan memberikan penyerapan nutrisi ke dalam tubuh ternak dan 

selanjutnya digunakan untuk pertumbuhan dan kebutuhan produksi lainnya 

seperti reproduksi. Jika fungsi fisiologis ternak tidak terganggu, ransum 

akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk pertumbuhan, penambahan bobot 

badan, dan produksi telur. 

 

c. Bobot Badan Akumulatif 

Pemberian ransum kombinasi maggot dan cangkang kepiting tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (P>0,05) terhadap bobot badan 

akumulatif pullet petelur (Tabel 1). Bobot badan akumulatif adalah hasil 

akumulasi dari metabolisme, yang dipengaruhi oleh jumlah pakan yang 

dikonsumsi dan penyerapan zat nutrisi. Rata-rata bobot badan akumulatif 

ternak pullet yang dihasilkan dalam penelitian ini masih lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya (Sadarman et al., 2022) 

dan (Bayul, 2019), yaitu berkisar antara 102 - 148 g/ekor dengan 

pembelajaran ransum yang mengandung 1,5 – 2,5% maggot dan 1 - 6% 

limbah cangkang kepala udang dalam formulasi ransum pullet. 

 

d. Konversi Ransum 

Hasil pemberian ransum kombinasi maggot dan cangkang kepiting 

juga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (P > 0,05) pada 

konversi pakan (Tabel 1). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya (Sadarman et al., 2022) dan (Berliana et al., 2023), di mana 

pembelajaran ransum yang mengandung maggot dan bawang hitam juga 
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tidak memberikan perbedaan signifikan (P > 0,05) terhadap konversi 

ransum pullet. Angka konversi ransum mencerminkan seberapa efisien 

ternak menggunakan pakan untuk mencapai pertambahan bobot badan 

maksimal. Semakin rendah atau kecil angka konversi ransum yang diukur, 

semakin efisien ternak dalam menggunakan pakan untuk pertumbuhan dan 

produksi telurnya. 

Nilai konversi ransum yang dihasilkan pada perlakuan ransum 

kombinasi maggot (3-9%) dan cangkang kepiting (1%) berkisar antara 4,40 

- 4,73, hampir sebanding dengan konversi ransum yang dihasilkan pada 

perlakuan kontrol yaitu 4,72 (Tabel 1), namun tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (P > 0,05). Temuan ini memberikan informasi 

bahwa maggot dapat digunakan sebagai bahan penyusun ransum untuk 

ternak pullet petelur tanpa memberikan dampak negatif terhadap konversi 

ransum. 

 

e. Umur Pertama Bertelur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata umur pulet pertama 

bertelur pada rentang 35 – 44 hari dan tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (P > 0,05) antara perlakuan. Namun, umur pulet pertama bertelur 

yang dihasilkan pada penelitian ini lebih cepat jika dibandingkan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bayu Gilang Perkasa pada 

tahun 2019, dimana rata-rata umur pulet pertama bertelur berkisar antara 

44,17 – 46,08 hari. 

Pembelajaran ransum yang mengandung maggot sebanyak 3-9% 

menghasilkan umur pulet pertama bertelur hampir sebanding dengan 

perlakuan kontrol (Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh keseimbangan nutrisi 

pada perlakuan ransum kombinasi maggot 3-9%, sesuai dengan kebutuhan 

nutrisi ternak pulet petelur, sehingga pulet dapat mencapai kedewasaan 

reproduksi lebih cepat dan bertelur pada umur yang tepat (umur 35 hari). 

 

f. Bobot Telur Puyuh 

Bobot telur puyuh pertama yang dihasilkan dari pemberian ransum 

yang mengandung kombinasi maggot tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (P > 0,05) antara perlakuan (Tabel 2). Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan kombinasi maggot dalam ransum tidak berdampak 
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signifikan terhadap bobot telur puyuh yang dihasilkan, baik dari segi 

protein maupun energi yang berbeda. Rata-rata bobot telur puyuh yang 

diukur berkisar antara 7,75 – 8,25 g/butir. 

 

g. Persentase Produksi Telur 

Hasil yang serupa juga terlihat pada variabel pertumbuhan produksi 

telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum dengan 

kombinasi maggot sebanyak 3 – 9% tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (P > 0,05) terhadap pertumbuhan produksi telur pada masing-

masing perlakuan (Tabel 2). Secara umum, pertumbuhan produksi telur 

puyuh yang diukur dari hasil penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan maggot sebagai 

pengganti tepung ikan dalam formulasi ransum puyuh. Penelitian tersebut 

menghasilkan pertumbuhan produksi telur harian rata-rata sekitar 51,21 – 

62,38% (Harlystiarinia et al., 2020), yang tidak jauh berbeda dengan hasil 

penelitian lain yang melakukan pemberian berbagai level selulosa gondok 

dan minyak ikan serta penambahan choline chloride dalam ransum puyuh 

selama 6 – 12 minggu, dan menghasilkan rataan pertumbuhan produksi 

telur berkisar antara 59,01 – 66,92% (Sulci et al., 2020; Khairania dan 

Sulmiati, 2016). 

 

Penutup 

Dalam pelaksanaan Budidaya Metode Biokonversi Larva Black Soldier Fly 

(BSF) dan Produksi Telur Puyuh Dalam Pengolahan Sampah Organik Untuk 

Pemeliharaan Lingkungan Pada TPA Delsa Pacull Kabulpaten Bojonelgoro, 

dapat dinilai telah berjalan dengan baik, karena seluruh kegiatan dilakukan 

sesuai dengan timeline yang sudah terjadwal. Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan mengenai Budidaya Metode 

Biokonversi Larva Black Soldier Fly (BSF) dan Produksi Telur Puyuh Dalam 

Pengolahan Sampah Organik Untuk Pemeliharaan Lingkungan sebagai berikut: 

1. Pengadaan bibit maggot, telur puyuh, kandang, dan perlengkapan 

budidaya. 
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2. Pelatihan Budidaya Metode Biokonversi Larva Black Soldier Fly (BSF) 

dan Produksi Telur Puyuh Dalam Pengolahan Sampah Organik Untuk 

Pemeliharaan Lingkungan. 

3. Maggot memiliki potensi sebagai sumber protein dan mineral dalam 

formulasi pakan untuk puyuh. Maggot dapat digunakan sebanyak 3-9% 

dalam formulasi pakan, tanpa memberikan dampak negatif terhadap 

performa dan kinerja produksi telur puyuh. 
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